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ABSTRACT 
This research was motivated by the low English listening skills of fourth-grade 
students at SDN Panancangan 5, Serang City, where only 18 of 45 students 
achieved the minimum competency criteria, caused by conventional teaching 
methods, limited variation in learning models and media, and low student motivation. 
This study aimed to describe students' English learning, determine the effect of the 
storytelling learning model assisted by pop-up book media on students' listening 
skills, and examine the difference in listening skills before and after treatment. The 
method used a quantitative approach with a pre-experimental one group pre-test 
post-test design on the topic of Describing Animals. The sample consisted of all 45 
fourth-grade students, selected through total sampling. The instrument was a 
multiple-choice test trialled on 30 fifth-grade students; of 20 items trialled, 15 valid 
items were obtained after validity, reliability, discriminating power, and difficulty 
analyses. Results showed the average pre-test score of 35.67 increased to 68.24 
on the post-test, a gain of 32.57 points. The Shapiro-Wilk test confirmed normal 
distribution (sig. 0.609 and 0.248), and the paired sample t-test yielded a 
significance value of 0.000 (sig. < 0.05), so H0 was rejected and Ha accepted, 
confirming a significant difference in listening skills before and after treatment. The 
N-Gain score showed a mean of 0.5091 (50.91%), categorized as "Moderate". 
Therefore, the storytelling learning model assisted by pop-up book media 
significantly and effectively improved the English listening skills of fourth-grade 
students at SDN Panancangan 5. 
Keywords: Storytelling Learning Model, Pop-Up Book Media, Listening Skills, 
English 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak Bahasa 
Inggris siswa kelas IV SDN Panancangan 5 Kota Serang, dari 45 siswa hanya 18 
siswa yang mencapai nilai KKM, yang disebabkan oleh metode pembelajaran 
konvensional, minimnya variasi model dan media pembelajaran, serta rendahnya 
motivasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pembelajaran 
Bahasa Inggris siswa, mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
storytelling berbantuan media pop-up book terhadap keterampilan menyimak siswa, 
serta mengetahui perbedaan keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah 
penerapan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
pre-experimental one group pre-test post-test pada materi Describing Animals. 
Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 45 siswa dengan 
teknik total sampling. Instrumen berupa tes pilihan ganda yang diujicobakan pada 
30 siswa kelas V, dari 20 butir soal diperoleh 15 butir soal valid setelah uji validitas, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

223 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai rata-rata pre-test sebesar 35,67 meningkat menjadi 68,24 pada post-test, 
dengan selisih peningkatan 32,57 poin. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 
menunjukkan data berdistribusi normal (sig. 0,609 dan 0,248). Hasil uji paired 
sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < 0,05), sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima, yang membuktikan terdapat perbedaan signifikan keterampilan 
menyimak siswa sebelum dan sesudah penerapan model. Hasil uji N-Gain 
menunjukkan nilai rata-rata 0,5091 (50,91%) dengan kategori "Sedang". Dengan 
demikian, penerapan model pembelajaran storytelling berbantuan media pop-up 
book berpengaruh secara signifikan dan efektif terhadap peningkatan keterampilan 
menyimak Bahasa Inggris siswa kelas IV SDN Panancangan 5. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Storytelling, Media Pop-Up Book, Keterampilan 
Menyimak, Bahasa Inggris 

A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam membentuk 

kemampuan berbahasa siswa, 

termasuk Bahasa Inggris. Andika & 

Mardiana (2023) menyatakan bahwa 

kemampuan berbahasa Inggris 

merupakan kunci penting bagi 

generasi muda untuk bersaing di era 

global. Oleh sebab itu, pembelajaran 

Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 

memegang peranan penting dalam 

membangun dasar kemampuan 

berkomunikasi sejak dini. 

Namun demikian, keterampilan 

menyimak siswa masih menjadi salah 

satu permasalahan utama dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di 

Sekolah Dasar (Elmahasina & 

Nurhalisa, 2025). Ashri et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa kesulitan 

menyimak (listening) merupakan 

kendala yang banyak dialami siswa 

dalam pembelajaran bahasa, yang 

disebabkan sulitnya konsentrasi serta 

kurangnya variasi model dan media 

pembelajaran yang menarik (Subakti, 

2023). Menyimak (listening skill) 

menjadi fondasi bagi penguasaan 

keterampilan berbahasa Inggris 

lainnya, karena keterampilan ini 

berkaitan langsung dengan 

kemampuan kognitif dan perhatian 

siswa selama pembelajaran (Laila et 

al., 2026; Abdullah et al., 2025). 

Berdasarkan observasi awal pada 

bulan Maret 2026 di SDN 

Panancangan 5 kelas IV, ditemukan 

bahwa keterampilan menyimak siswa 

masih tergolong rendah. Siswa 

mengalami kesulitan memahami 

instruksi lisan berbahasa Inggris, 

menangkap detail informasi, dan 

merespons pertanyaan berdasarkan 

materi yang disimak, dengan hanya 18 

dari 45 siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Ratnaningsih 
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(2021) menyatakan bahwa rendahnya 

keterampilan menyimak siswa 

Sekolah Dasar merupakan akibat dari 

kurangnya variasi model 

pembelajaran yang diterapkan guru, 

sementara Trikesumawati et al. (2025) 

menegaskan bahwa media 

pembelajaran berperan penting dalam 

membantu siswa memahami materi, 

meningkatkan motivasi, serta 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan. 

Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, penelitian ini menawarkan 

model pembelajaran storytelling 

berbantuan media pop-up book 

sebagai solusi inovatif. Model 

storytelling memanfaatkan narasi 

sebagai medium utama penyampaian 

materi dan terbukti menciptakan 

konteks linguistik yang alami bagi 

siswa untuk melatih keterampilan 

menyimak melalui alur cerita 

(Rohayati, 2023). Media pop-up book, 

dengan tampilan visual tiga dimensi 

yang muncul saat halaman dibuka, 

mampu menumbuhkan minat dan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran (Senapadma, 2025). 

Penelitian terdahulu oleh Laila et 

al. (2026) dan Aliya et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model storytelling berbantuan pop-up 

book meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa Sekolah Dasar, 

namun sebagian besar berfokus pada 

Bahasa Indonesia. Penelitian yang 

mengkaji model ini secara khusus 

pada pembelajaran Bahasa Inggris 

melalui pendekatan kuantitatif desain 

pre-experimental di jenjang Sekolah 

Dasar masih sangat terbatas, 

sehingga menjadi unsur kebaruan 

(novelty) pada penelitian ini. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berpusat 

pada siswa, bermakna, dan 

kontekstual (Fitriyah & Wardani, 

2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengetahui gambaran pembelajaran 

Bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 

Panancangan 5, (2) mengetahui 

efektivitas penerapan model 

pembelajaran storytelling berbantuan 

media pop-up book terhadap 

keterampilan menyimak Bahasa 

Inggris siswa, dan (3) mengetahui 

perbedaan keterampilan menyimak 

siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model tersebut. 

B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-experimental one group pre-test 

post-test design, yaitu satu kelompok 

yang menjadi kelas eksperimen 

menerima perlakuan (treatment) 

berupa model pembelajaran 

storytelling berbantuan media pop-up 

book, tanpa kelompok kontrol 

(Creswell, 2022). Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Panancangan 5 Kota Serang yang 

berjumlah 45 siswa (23 laki-laki dan 22 

perempuan). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, 

sehingga seluruh 45 siswa dijadikan 

sampel penelitian (Sugiyono, 2021). 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan non-tes 

(dokumentasi). Instrumen tes berupa 

20 soal pilihan ganda pada materi 

Describing Animals yang mencakup 

lima indikator keterampilan menyimak, 

yaitu memahami gagasan utama, 

mengidentifikasi informasi penting, 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi 

simakan, membuat kesimpulan, dan 

merespons isi wacana. Instrumen 

diujicobakan pada 30 siswa kelas V 

melalui uji validitas (korelasi Product 

Moment Pearson), reliabilitas 

(Cronbach's Alpha sebesar 0,870, 

kategori Tinggi), daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran dengan bantuan 

aplikasi SPSS 27. Hasil uji coba 

diperoleh 15 butir soal valid (nomor 1, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 

19, dan 20) yang selanjutnya 

digunakan sebagai instrumen pre-test 

dan post-test. 

Perlakuan diberikan selama dua 

kali pertemuan (4 x 30 menit) melalui 

tahapan menyimak cerita "The Lion 

and The Mouse" berbantuan media 

pop-up book, dilanjutkan diskusi 

kelompok dan presentasi hasil kerja 

siswa. Teknik analisis data meliputi 

statistik deskriptif (nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi), uji normalitas Shapiro-Wilk, 

uji homogenitas Levene's Test, uji 

hipotesis Paired Sample T-Test, dan 

uji N-Gain untuk mengukur efektivitas 

penerapan model, seluruhnya diolah 

menggunakan aplikasi SPSS 27 

(Sugiyono, 2021; Sukarelawan et al., 

2024). 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Gambaran Pembelajaran Bahasa 
Inggris Siswa 

Sebelum perlakuan, kemampuan 

menyimak siswa pada seluruh 

indikator masih tergolong rendah, 

dengan persentase tertinggi pada 
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indikator menjawab pertanyaan 

berdasarkan isi simakan (40,74%) dan 

terendah pada indikator 

mengidentifikasi informasi penting dan 

detail (24,35%). Setelah penerapan 

model storytelling berbantuan pop-up 

book, seluruh indikator mengalami 

peningkatan, dengan persentase 

tertinggi pada indikator menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi simakan 

(78,52%), diikuti merespons isi 

wacana (71,85%), sedangkan 

indikator mengidentifikasi informasi 

penting dan detail tetap menjadi yang 

terendah meski meningkat menjadi 

32,69%. 

2. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 
Statistik Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa (N) 45 45 
Nilai Minimum 20 48 

Nilai Maksimum 52 84 
Mean (Rata-rata) 35,67 68,24 

Std. Deviation 7,379 9,599 
(Sumber: Hasil olah data SPSS 27, 2026) 

Nilai rata-rata siswa meningkat 

dari 35,67 pada pre-test menjadi 68,24 

pada post-test, dengan selisih 

peningkatan sebesar 32,57 poin. 

Standar deviasi post-test (9,599) yang 

lebih besar dibanding pre-test (7,379) 

menunjukkan variasi capaian siswa 

yang lebih beragam setelah 

perlakuan, namun nilai rata-rata tetap 

merepresentasikan data secara baik 

(Sari et al., 2024). 

3. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
Data Statistik df Sig. Ket. 

Pre-Test 0,980 45 0,609 Normal 
Post-Test 0,968 45 0,248 Normal 
(Sumber: Hasil olah data SPSS 27, 2026) 

Nilai signifikansi kedua data lebih 

besar dari 0,05, sehingga data pre-test 

dan post-test berdistribusi normal dan 

uji hipotesis dilanjutkan menggunakan 

Paired Sample T-Test. Hasil uji 

homogenitas Levene's Test diperoleh 

nilai signifikansi 0,051 (df1=1, 

df2=88), yang meskipun mendekati 

batas kritis tetap memenuhi kriteria 

homogenitas (sig. > 0,05), sehingga 

asumsi homogenitas terpenuhi 

(Azhari et al., 2023). 

4. Uji Hipotesis (Paired Sample T-
Test) 

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Pasangan Data Mean Std. Dev. t df Sig. (2-tailed) 
Pre-Test – Post-

Test -32,578 8,390 -26,049 44 0,000 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 27, 2026) 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 

(sig. < 0,05) menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan menyimak siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model. Temuan ini selaras dengan 
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Nada et al. (2026) dan Asmawati et al. 

(2023) yang membuktikan bahwa 

model storytelling berbantuan pop-up 

book memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

menyimak siswa. 

5. Uji N-Gain 

Tabel 4 Hasil Uji N-Gain Score 
Statistik N-Gain Score N-Gain (%) 
Minimum 0,30 30,14% 

Maksimum 0,69 69,35% 
Mean 0,5091 50,91% 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 27, 2026) 
Nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,5091 (50,91%) berada pada 

kategori "Sedang" (Sukarelawan et al., 

2024). Seluruh siswa mengalami 

peningkatan, tanpa nilai N-Gain di 

bawah 0,30, yang menunjukkan 

konsistensi efektivitas pembelajaran 

di seluruh subjek penelitian meskipun 

belum mencapai kategori tinggi, 

sejalan dengan desain penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelompok 

tanpa kelompok kontrol serta 

keterbatasan waktu intervensi. 

Secara keseluruhan, perpaduan 

model storytelling dan media pop-up 

book menciptakan sinergi 

pembelajaran yang optimal: model 

storytelling merangsang seluruh 

tahapan menyimak mulai dari 

mendengarkan, memahami, 

menginterpretasikan, mengevaluasi, 

hingga merespons (Harahap et al., 

2025), sementara media pop-up book 

berfungsi sebagai stimulus visual 

yang memperkuat proses kognitif 

tersebut sehingga siswa terlibat aktif 

dalam mengonstruksi makna dari 

cerita yang disimak. Hasil ini 

mendukung pandangan 

Trikesumawati et al. (2025) mengenai 

peran penting media pembelajaran 

dan sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang mendorong 

pembelajaran student-centered, 

kontekstual, dan bermakna (Fitriyah & 

Wardani, 2022). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menyimak 

Bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 

Panancangan 5 sebelum perlakuan 

masih tergolong rendah (rata-rata pre-

test 35,67), dan meningkat menjadi 

68,24 pada post-test setelah 

penerapan model pembelajaran 

storytelling berbantuan media pop-up 

book. Hasil uji Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(sig. < 0,05), yang membuktikan 

terdapat perbedaan signifikan 

keterampilan menyimak siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 
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model. Hasil uji N-Gain sebesar 

0,5091 (50,91%) pada kategori 

"Sedang" menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ini efektif meningkatkan 

keterampilan menyimak Bahasa 

Inggris siswa. Dengan demikian, 

model pembelajaran storytelling 

berbantuan media pop-up book dapat 

dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran Bahasa Inggris di 

Sekolah Dasar, khususnya untuk 

melatih keterampilan menyimak 

siswa. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas 

sampel, menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol, 

atau mengkaji pengaruh media pop-

up book terhadap keterampilan 

berbahasa Inggris lainnya seperti 

berbicara, membaca, dan menulis. 
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